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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Website 

Menurut Robbins (2012), web, yang pada mulanya disebut World Wide Web 

(WWW), adalah salah satu cara untuk menyebarkan informasi secara global 

melalui internet. Dengan menghubungkan sebuah dokumen dengan dokumen 

lainnya melalui hyperlink, dapat terbentuk sebuah “jaringan” informasi yang dapat 

diakses semua orang (hlm. 21). Website merupakan salah satu bagian dari jaringan 

tersebut. Morissan (2010, hlm. 317) juga mengatakan bahwa website juga dapat 

mengandung teks, suara, grafik, foto, juga video dan seringkali digunakan secara 

komersial.  

 Tselentis (2012) mengatakan bahwa terdapat banyak macam jenis website. 

Salah satunya adalah website promosi, yang digunakan untuk memajukan suatu 

aktivitas, seseorang, produk, tempat, atau tujuan. Salah satu jenis website yang 

lain adalah Commercial and Transactional, dimana website menjadi tempat user 

melihat-lihat dan membeli suatu produk atau jasa (hlm. 29). 

 Altstiel dan Grow (2010) mengungkapkan bahwa mulai tahun 2004, 

website-website biasanya menggunakan sebagian dari fitur-fitur berikut, 

1. Search 

Ini memudahkan pengguna website untuk mencari informasi menggunakan kata 

kunci. 
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2. Links 

Menghubungkan kepada laman yang memiliki informasi terpenting atau yang 

paling sering dikunjungi. 

3. Authoring 

Fitur ini membuat konten dalam suatu website dapat selalu di-update. 

4. Tags 

Meng-kategorikan konten dengan menggunakan tag. Tag hanya memakai satu 

kata yang menjelaskan konten tersebut. Hal ini memudahkan dalam pencarian 

informasi karena sudah di-kategorikan. 

5. Extensions 

Menggunakan algoritme sehingga website dapat memberikan “suggestion” 

informasi atau barang yang serupa dengan yang sudah pernah dicari kepada 

pengguna. 

6. Signals 

Menggunakan teknologi RSS (Really Simple Indication)  untuk memberitahu 

pemakai jika terjadi perubahan atau aktivitas pada website melalui e-mail. 

 

2.1.1. Web Design 

Beaird (2010, hlm. 5) mengatakan bahwa desain website yang baik dapat 

menggabungkan unsur keindahan secara visual dan unsur kegunaan yang efektif, 

efisien, dan fungsional. Desain yang baik juga dapat memberikan informasi 

dengan jelas kepada penggunanya. Berikut adalah aspek dari desain website yang 

baik: 
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1. Users are pleased by the design but drawn to the content. 

Salah satu aspek penting dalam mendesain laman web adalah ketika user mencari 

informasi yang diinginkan, sekecil apapun, saat melihat laman tersebut. Desain 

tidak boleh menjadi halangan, tetapi harus menjadi jembatan yang 

menghubungkan pengguna dan informasi. 

2. Users can move easily via intuitive navigation 

Sistem navigasi dalam laman web harus dengan mudah ditemukan oleh pengguna. 

Selain itu, sistem navigasi yang baik dapat menunjukkan pengguna laman yang 

sedang dikunjungi dan yang dapat dikunjungi. 

3. Users recognize each page as belonging to the site 

Meskipun dalam suatu website terdapat laman yang berbeda-beda, pengguna 

harus bisa menangkap bahwa semua laman tersebut adalah bagian dari website 

yang sama. Jika desain setiap laman jauh berbeda, maka akan membingungkan 

pengguna karena tidak menunjukkan suatu kesatuan. 

  

2.1.1.1 Anatomi website 

Menurut Beaird (2010, hlm. 8) anatomi dasar sebuah website  adalah 

sebagai berikut, 

1. Container 

Semua laman website memiliki container. Container merupakan tempat isi 

dari laman website tersebut, seperti elemen grafis dan teks, diletakkan 

sehingga tidak berantakan. Ukuran container dapat berubah-ubah 

mengikuti ukuran browser, atau dapat juga dibuat dengan ukuran tetap. 

Perancangan Website... Kevin Samuel Roland Poluan, FSD UMN, 2016



12 
	
  

2. Logo 

Dalam semua laman website harus ditampilkan logo perusahaan pemilik 

website tersebut agar pengguna dapat mengetahui bahwa mereka masih 

berada dalam situs yang sama. Logo tetap menjadi identitas dari website. 

3. Navigation 

Navigasi pada website harus mudah ditemukan dan digunakan. Pemakai 

website biasanya mencari navigasi pada bagian atas laman.  

4. Content 

Konten dari laman website tersebut harus menjadi fokus utama. Meskipun 

laman didesain dengan baik tetapi konten yang dicari tidak dapat 

ditemukan, pengguna akan dengan cepat menutup laman tersebut. 

5. Footer 

Footer terletak pada bagian bawah laman website dan biasanya memuat 

alamat kontak perusahaan, copyrights, juga informasi-informasi dan tautan 

tambahan.  

6. White Space 

Ruang putih atau kosong sengaja digunakan pada laman website sebagai 

penyeimbang agar laman tidak terlihat terlalu penuh atau overcrowded. 
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2.1.1.2 Grid Theory 

Beaird (2010, hlm. 10) mengatakan bahwa dengan menggunakan grid, tata 

letak anatomi laman web tidak cuma akan terlihat lebih rapi  dan teratur 

tetapi juga lebih proporsional dan menarik. Sistem grid ini sudah 

digunakan dalam desain-desain grafis sejak dulu. Salah satu contohnya 

adalah rule of third, dimana dalam mendesain, elemen-elemen grafis 

diletakan mengikuti garis-garis imajiner yang membagi halaman menjadi 3 

bagian secara vertikal dan horizontal. 

Gambar 2.1. Anatomi Website Menurut Beaird 

(http://thesocialmediamonthly.com/anatomy-startup%E2%80%99s-website/)	
  

Gambar 2.2. Grid Rule of Third 

(http://digital-photography-school.com/wp-content/uploads/old/200604301314.jpg)	
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Selain rule of third, jenis grid lainnya yang sering digunakkan 

menurut Beaird adalah 960 Grid System. Angka ini ditemukan untu 

mencari ukuran grid yang sesuai dengan ukuran 1024 pixel karena dapat 

dibagi oleh 3, 4, 5, 6, 8, 10, 12, 15 dan 16. Biasanya, jumlah kolom yang 

dipakai dalam grid ini adalah 12, 16, atau 24. Contoh penerapan 960 Grid 

System adalah sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. 960 Grid System 

(http://leanderlindahl.se/wp-content/uploads/2011/10/7-8.png)	
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  Contoh gambar website di atas memakai 12 kolom. Elemen-elemen 

desain pada website tersebut diletakkan mengikuti kolom-kolom yang 

tersedia. Tetapi menurut Beaird, tampilan akan lebih menarik jika tidak 

semuanya mengikuti tata letak yang sama, misalnya terdapat elemen 

gambar yang tidak mengikuti kolom grid tersebut. 

  

2.1.1.3 Layout 

Beaird (2010, hlm. 25) mengemukakan bahwa terdapat 3 jenis layout yang 

biasa digunakan dalam website: 

1. Left-Column Navigation 

Layout jenis ini paling sering digunakan dalam desain website, dan 

kebanyakan website terkenal saat ini menggunakannya. Kolom navigasi 

diletakkan pada sisi kiri laman web.  

Gambar 2.4. Contoh Website dengan Left-Column Navigation 

(http://dab1nmslvvntp.cloudfront.net/wp-content/uploads/2011/08/porshe-site.jpg)	
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2. Right-Column Navigation 

Kolom navigasi diletakan pada bagian kanan laman website. Biasanya 

digunakan oleh website-website berita karena dapat membuat pembaca 

membaca konten terlebih dahulu sebelum berpindah laman menggunakan 

sistem navigasi. 

 

3. Three-Column Navigation 

Pada jenis layout ini, kolom konten diapit oleh kolom navigasi dari kiri 

dan kanan.  

	
  

	
  

	
  

Gambar 2.5. Contoh Website dengan Right-Column Navigation 

(https://www.sitepoint.com/premium/books/the-principles-of-beautiful-web-design-3rd-
edition/online/figures/Updated/bcbs-sc.jpg)	
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2.1.1.4 Color 

Dalam pembuatan suatu website, warna yang harus diperhatikan adalah 

warna-warna additive atau yang lebih sering disebut RGB Color. Warna-

warna yang terlihat pada layar komputer ini dihitung dari persentase warna 

merah (red), hijau (green), dan biru (blue). Ketika semua persentase warna 

penuh, akan muncul warna putih. Penggunaan-penggunaan warna ini akan 

menentukan seberapa menariknya desain website yang akan dihasilkan 

(Beaird, 2010, hlm. 52) 

 

	
  

 

Gambar 2.6. Contoh Website dengan Three-Column Navigation 

(https://colorlib.com/wp/wp-content/uploads/sites/2/2014/09/playbook-magazine-
theme.jpg)	
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Dalam pemilihan warna, desainer juga harus memperhatikan kesan 

yang akan diberikan oleh warna-warna tersebut. Beaird mengatakan bahwa 

terdapat dua kesan yang dapat diberikan dalam suatu kumpulan warna : 

1. Warm Colors 

Warna-warna yang memberikan kesan hangat didapatkan dengan 

menggunakan warna-warna seperti merah, jingga, kuning, pink, cokelat, 

atau burgundy. Warna-warna ini dianggap memberikan kesan hangat 

karena diasosiasikan dengan warna matahari dan api, dan dapat 

merepresentasikan panas dan gerak. Warm colors juga akan lebih 

mendominasi jika diletakan dekat warna dingin. 

2. Cool Colors 

Warna-warna dingin dapat muncul dengan menggunakan warna biru, 

hijau, dan ungu yang lebih mendekati biru. Cool colors dapat memberikan 

kesan tenang dan dapat mengurangi emosi yang berlebihan (2010, hlm 50) 

Gambar 2.7. Warna RGB pada Layar Komputer 

(https://8b474631b5f90854d5d5-
29274c1ddc54cee4fa6f1b98374e5715.ssl.cf1.rackcdn.com/rgb-colors.jpeg)	
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2.1.1.5 Typhography 

Pemilihan font yang akan dipakai dalam website merupakan salah satu hal 

yang penting karena dapat menjadi elemen grafis yang merepresentasikan 

suatu  website. Beaird (2010, hlm. 132) mengklasifikasikan font menjadi 

beberapa kelompok, dimana masing-masing kelompok mempunyai 

karaketristik yang berbeda. Berikut adalah beberapa kelompok tersebut : 

1. Serif 

Font dengan jenis serif sudah ada sejak zaman Romawi kuno. Jenis font ini 

dapat teridentifikasi dari adanya pengait pada setiap ujung huruf. Serif 

mempunyai beberapa jenis menurut Beaird, yaitu old-style, transitional, 

modern, dan slab serif. 

Gambar 2.8. Pembagian Hangat dan Dingin pada Color Wheel 

(http://www.ecokidsart.com/wp-content/uploads/2014/10/warm-cool-colors.jpg)	
  

Perancangan Website... Kevin Samuel Roland Poluan, FSD UMN, 2016



20 
	
  

 Tipe font serif yang pertama, old-style serif, dapat terlihat dari perubahan 

tarikan garis yang mulus dari tebal ke tipis atau sebaliknya dengan ujung 

yang rounded. Transitional serif  hampir menyerupai tipe sebelumnya, 

tetapi dengan ujung yang bersudut 90 derajat. Ini membuat tipe 

transitional sedikit terlihat lebih modern. Yang ketiga adalah tipe modern 

serif. Tipe ini memberikan kontras garis tipis dan tebal pada huruf. 

Modern serif lebih memberikan kesan elegan dan timeless sehingga sering 

digunakan untuk headline majalah. Slab serif digunakan untuk tulisan 

yang dapat terbaca dari jauh. Karakteristik dari tipe ini adalah tebal dan 

kaku sehingga memberikan kesan kuat (hlm. 133-134). 

Gambar 2.9. Contoh Klasifikasi Font Serif  

(Beaird, 2010, hlm. 133)	
  

Gambar 2.10. Contoh Website yang Menggunakan Font Serif  

(http://www.webdesignshock.com/wp-content/uploads/2013/10/wall-street-journal-
typography.jpg)	
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2. Sans Serif 

Sans serif tidak mempunyai kait pada ujung huruf. Tipe huruf ini lebih praktis dan 

dapat digunakan untuk tujuan apapun. Dalam web, sans serif sering digunakan 

dalam body text karena tingkat keterbacaan yang lebih mudah disbanding serif. 

Jenis ini mempunyai kesan yang kontemporer dan clean (hlm. 135). 

 

3. Handwritten Font 

Tipe font ini terinspirasi dari tulisan tangan manusia. Handwritten font 

memberikan kesan friendly dan manusiawi, juga lebih memunculkan karakteristik 

dan kepribadian dari website. Penggunaan font tipe ini lebih disarankan untuk 

judul atau headline (hlm. 137). 

Gambar 2.11. Contoh Website yang Menggunakan Font Sans Serif  

(http://static1.squarespace.com/static/51ffce42e4b0800e68b953ae/t/52d07f3ee4b083081e
0230f9/1389395775853/open-sans-wwf.png)	
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4. Novelty Fonts 

Novelty fonts adalah font yang dibuat untuk menangkap perhatian pembaca. 

Biasanya jenis ini adalah font serif dan sans serif yang dimodifikasi (hlm. 141). 

Gambar 2.12. Contoh Font Handwritten pada Laman Website 

(http://cdn.onextrapixel.com/wp-content/uploads/2014/03/3-winshape-camps1.jpg)	
  

Gambar 2.13. Beberapa Contoh Font Novelty 

(Beaird, 2010, Hlm. 141)	
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2.1.2. Parallax Web Design 

Desain website Parallax merupakan trend yang sedang meningkat popularitasnya 

dalam mendesain suatu website. Menurut Brown (2013), Parallax adalah desain 

dimana pada layout website dibuat agar background dan konten bergerak dengan 

kecepatan yang berbeda ketika laman di-scroll sehingga mencipatakan sebuah 

efek visual yang menarik. Barron (2015) juga mengatakan hal yang serupa, 

dengan menggunakan cara ini, user dapat lebih mudah  memisahkan konten 

dengan background. 

 Barron menambahkan bahwa tujuan dari menggunakan website Parallax 

adalah: 

1. untuk langsung menarik perhatian user, 

2. lebih mudah mengarahkan user pada konten dengan cara yang lebih menarik, 

3. menambah waktu yang digunakan user untuk melihat-lihat konten website, 

 

2.1.3. Graphic User Interface 

Galitz (2007) menjelaskan user interface sebagai sebuah kumpulan teknik dan 

sistem untuk berinteraksi dengan sesuatu. Dalam graphical Interface, sistem 

interaksi utamanya adalah penunjuk arah yang sifatnya sama seperti tangan pada 

manusia. Interaksi yang dimaksud adalah dengan sekumpulan elemen yang 

disebut objects. Objects ini yang digunakan untuk menjalankan suatu tugas 

tertentu sesuai perintah (actions) user (hlm. 16). 

 Menurut Shneiderman dan Plaisant (2005), user interface yang efektif 

dapat memudahkan user. Interface juga harus memperhatikan usability, 
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universality, dan usefulness sehingga user dapat menjelajahi suatu web atau 

aplikasi dengan mudah dan effortless (hlm. 12). Shneiderman dalam buku oleh 

Lazar, Feng, dan Hochheiser (2010)  membuat 8 Golden Rules of Interface 

Design, yaitu strive for consistency, cater to universal usability, offer informative 

feedback, design dialogs to yield closure, prevent errors, permit easy reversal of 

actions, support internal locus of control dan reduce short-term memory load 

(hlm. 257). 

2.1.4. Navigation 

Salah satu elemen penting dalam pembuatan suatu sistem adalah navigasi. Sistem 

navigasi yang baik dapat membantu  user menelusuri suatu website dengan 

mudah. Menurut Tidwell (2011), terdapat beberapa macam sistem navigasi, 

contohnya adalah sistem Fully Connectied dan Multi-level (hlm. 80).  

 

 
 Fully Connected banyak digunakan oleh berbagai macam website. Dalam 

sistem ini, meskipun tetap memiliki sebuah home page, semua laman web 

Gambar 2.14. Fully Connected 

(Tidwell, 2011, Hlm. 81)	
  

Perancangan Website... Kevin Samuel Roland Poluan, FSD UMN, 2016



25 
	
  

tersambung satu dengan yang lainnya. Setiap laman memiliki navigasi seperti top 

menu atau side bar yang sama (hlm. 81). 

 

  

Hampir sama dengan Fully Connected, sistem Multi-level menghubungkan 

semua laman web dalam suatu website, tetapi beberapa laman (subpage) hanya 

dapat diakses setelah mengunjungi suatu laman tertentu (hlm. 81).  

	
  

2.2. Photography 

Fotografi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah seni dan penghasilan 

gambar dan cahaya pada permukaan yang nyata. Ardiansyah (2005, hlm. 5) 

mengartikan fotografi sebagai cara menempatkan obyek dengan memanfaatkan 

faktor-faktor komposisi sedemikian rupa hingga obyek tersebut menjadi pusat 

perhatian bagi yang melihatnya.	
  

Gambar 2.15. Multi-level 

(Tidwell, 2011, Hlm. 81)	
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2.2.1. Komposisi dalam Fotografi 

Ardiansyah (2005, hlm. 88) mengartikan komposisi dalam fotografi menjadi cara 

menempatkan obyek dengan memanfaatkan elemen-elemen sekitar sehingga 

obyek tersebut dapat menjadi fokus utama (focal point) untuk orang yang 

melihatnya. Terdapat beberapa cara komposisi yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik: 

1. Statis dan Dinamis 

Komposisi statis didapatkan ketika obyek foto ditempatkan pada tengah-tengah 

bidang gambar. Komposisi dinamis akan terlihat jika menempatkan obyek dengan 

tidak simetris, sehingga memunculkan kesan “bergerak” dan “hidup”. 

2. Arah Gerak 

Komposisi ini membuat obyek tampak bergerak karena menggunakan ruang 

kosong sehingga obyek terlihat bergerak kearah ruang tersebut. 

3. Rule of Third 

Komposisi ini merupakan komposisi yang paling sering digunakan. Rule of third 

didapatkan dengan membagi bidang gambar menjadi tiga bagian secara vertikal 

dan horizontal yang sama besar dan proporsional. Lalu obyek diletakkan pada 

salah satu dari empat perpotongan garis khayal tersebut. 

4. Eksplorasi 

Penerapan komposisi yang berbeda dari yang lain terkadang dapat menghasilkan 

hasil foto menarik yang meskipun tidak baku dan klasik seperti aturan-aturan 

komposisi lainnya. 
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2.2.2. Fashion Photography 

Jade (2012, hlm. 6) mengatakan bahwa fashion photography adalah salah satu 

jenis fotografi yang populer di kalangan fotografer karena dunia fashion yang 

selalu berkembang dan berubah. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 

sebelum melakukan photoshoot untuk fashion: 

1. Equipment 

Fotografer harus mempersiapkan peralatan yang akan dipakai untuk melakukan 

photoshoot seperti kamera dan lensa, juga software dan hardware yang akan 

digunakan untuk retouching hasil foto (hlm .10). 

2. Preparation 

Sebelum melakukan pemotretan, fotografer harus mempersiapkan konsep dengan 

baik. Fotografer juga harus memperhatikan faktor-faktor seperti pakaian, model, 

lokasi, cuaca, creative team, dan lain-lain untuk mengurangi terjadinya hal-hal 

yang tidak diinginkan (hlm. 32). 

3. Creative team 

Selain fotografer, tim kreatif juga menentukan suksesnya pemotretan, seperti 

stylist, make-up artist, juga model (hlm. 42). 

4. Shooting 

Dalam pemotretan, fotografer juga harus memperhatikan pencahayaan atau 

lighting yang akan digunakan selama pemotretan berlangsung. 
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2.2.2.1 Lighting dalam Fashion Photography 

Menurut Adimodel (2009, hlm. 4) Lighting dapat membuat foto fashion 

menjadi menarik. Dengan pencahayaan yang tepat, foto dapat tampil 

sesuai dengan yang diharapkan. Terdapat bermacam-macam pencahayaan 

untuk fotografi fashion indoor: 

1. Main light 

Main light atau  keylight menerangi model dengan intensitas cahaya yang 

lebih besar dibandingkan dengan lampu-lampu lainnya. 

2. Fill light 

Fill light membantu menerangi daerah yang kurang mendapat cahaya atau 

gelap. Peletakkan fill light biasanya berlawanan dengan main light. 

Intensitas cahaya fill light juga lebih kecil dari main light. 

3. Backlight / Rim light 

Backlight digunakan untuk menerang model dari arah belakang. 

Pencahayaan ini dapat membuat outline pada model sehingga membantu 

memisahkan model dengan background. 

4. Hair light 

Hair light digunakan untuk menerangi rambut model. 

5. Background light 

Background light digunakan untuk menerangi latar belakang model. 

6. Catch Light. 

Catch light adalah pantulan cahaya pada mata model. Pantulan ini 

menambah kesan hidup pada foto beauty atau portrait. 
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2.3. Fashion  

Kata “fashion”, menurut Rath, Bay, Petrizzi, dan Gill (2015), adalah segala 

sesuatu yang popular saat sekarang ini dan merupakan subyek dari perubahan. 

Fashion merupakan sesuatu yang dianggap desirable atau sangat diinginkan oleh 

masyarakat dan sesuai dengan waktu-waktu tertentu. Untuk dapat mengikuti 

fashion trends dan produktif dalam hal desain, masyarakat harus selalu mengikuti 

perkembangan estetik, politik, produk, budaya, seni, arsitektur, bisnis, dan lain-

lain yang terbaru (hlm. 8).  

 Industri fashion, menurut Grose (2012), melingkupi segala sesuatu yang 

dijual oleh toko-toko retail fashion, meskipun toko tersebut belum mempunyai 

nama brand yang terkenal. Di dalam industri ini, fashion designer sangat berperan 

dalam kemajuan dan kesuksesan suatu brand karena mereka adalah product 

manager dan innovator. Tetapi kesuksesan suatu brand tidak cuma bertumpu pada 

fashion designer. Brand tersebut harus mampu memprediksi trend di masa depan, 

memperhatikan proses produksi produk, retailing, marketing, branding, dan 

promosi untuk menciptakan nama brand yang dikenal masyarakat luas (hlm. 7) 

 Grose juga mengatakan bahwa industri fashion selalu berkembang dengan 

cepat. Desain-desain yang ada akan selalu berganti setiap musimnya. Untuk dapat 

bertahan dalam industri yang selalu berubah ini, terdapat tahap-tahap yang harus 

diperhatikan untuk memberikan suatu nilai lebih  pada produk yang ditawarkan 

(hlm. 8) : 

1. Membuat konsep, trend, dan ide 

2. Membuat strategi dalam mendesain 
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3. Design and product development 

4. Strategi dalam retail 

5. Pengembangan dalam bahan kain (Fabric Development) 

6. Sampling 

7. Perencanaan dalam jangkauan (range planning) 

8. Sourcing Strategy 

9. Produksi 

10. Shipping 

11. Distribusi 

12. Promosi 

13. Sales 

14. Reaksi pelanggan.	
  	
  

 

2.4. Promosi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, promosi diartikan sebagai perkenalan 

yang dilakukan dalam rangka memajukan usaha, dagang, dan sebagainya. 

Promosi dagang diartikan sebagai kegiatan komunikasi untuk meningkatkan 

volume penjualan dengan pameran, periklanan, demonstrasi, dan usaha lain yang 

bersifat persuasif. 

Menurut Swastha dan Sukotjo (2002, hlm. 222) promosi adalah arus 

informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau 

organisasi kepada tindakan yang menyebabkan pertukaran dalam pemasaran. 

Sementara Harini (2008, hlm. 71) berpendapat bahwa promosi adalah salah satu 
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bentuk komunikasi, yaitu suatu tahap khusus dimaksudkan untuk dapat merebut 

kesediaan menerima dari orang lain atas ide, barang dan jasa. Kemudian menurut 

Perreault Jr., Cannon, dan McCarthy (2009, hlm. 69) promosi adalah 

mengomunikasikan informasi antara penjual dan pembeli potensial atau orang lain 

dalam saluran untuk memengaruhi sikap dan perilaku. 

 
2.4.1. Fungsi Promosi 

Lee dan Ramsis (2011, hlm. 135), mengemukakan bahwa fungsi promosi adalah 

1. Fungsi pengenalan 

Pada fungsi pengenalan, tujuan promosi adalah agar produk yang akan dijual 

diketahui oleh masyarakat. Biasanya produk yang dipromosikan hanya memuat 

informasi-informasi dasar. Misalnya rincian informasi produk yaitu seperti apa 

produk atau jasa tersebut, informasi merek produk, harga produk, dan keunggulan 

produk dibandingkan yang lain. 

2. Fungsi penawaran 

Pada fungsi penawaran, konsumen bukan hanya diajak untuk mengetahui 

informasi mengenai produk atau jasa yang Anda tawarkan, tapi juga menawarkan 

kepada konsumen agar membuat keputusan untuk membeli. Misalnya bagi 100 

pembeli pertama akan mendapatkan diskon 10% dan gratis souvenir berupa 

dompet atau aksesoris. 
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2.4.2. Promotional Mix 

Menurut Belch dan Belch (2012, hlm. 18), terdapat alat-alat untuk membantu 

dalam proses promosi yang disebut Promotional Mix. Promotional Mix digunakan 

untuk mencapai tujuan suatu perusahaan dalam melakukan komunikasi dengan 

masyarakat. Pada zaman modern ini terdapat enam elemen dalam Promotional 

Mix. 

1. Advertising 

Advertising atau periklanan diartikan sebagai sebuah jenis komunikasi 

nonpersonal yang dibayar oleh suatu perusahaan atau organisasi untuk berbicara 

tentang perusahaan itu sendiri, suatu produk, jasa, atau gagasan. Periklanan 

mencakup media massa , seperti televisi, radio, majalah atau koran, yang dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat luas. Namun cara ini sulit untuk 

mendapatkan respon secara langsung dari penerima pesan. Karena itu, pengiklan 

harus memikirkan bagaimana cara untuk mengirimikan pesan yang dapat diterima 

audience dengan mudah. 

2. Direct Marketing 

Dalam direct marketing, perusahaan berusaha untuk berkomunikasi secara 

langsung dengan konsumen untuk mendapatkan respon dan/atau sebuah transaksi. 

Selain melalui direct mail atau katalog kiriman, direct marketing dapat dilakukan 

dengan telemarketing, direct selling, iklan yang membutuhkan direct-response 

melalui e-mail, dan lain-lain (hlm. 20). 

3. Interactive/Internet Marketing 
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Belch dan Belch mengatakan bahwa karena adanya kemajuan teknologi, 

komunikasi melalui media interaktif juga semakin berkembang, khususnya 

Internet. Dengan menggunakan media interaktif, user dapat secara langsung 

berpartisipasi dalam menerima dan merubah bentuk dan konten yang diterimanya. 

Marketing dengan cara ini memudahkan perusahaan dan konsumen untuk 

melakukan komunikasi dua arah. Perusahaan juga dapat lebih mudah mengukur 

keaktifan konsumen dan seberapa efektif pesan tersampaikan pada mereka (hlm. 

22-23). 

4. Sales Promotion  

Promosi jenis ini sering diartikan sebagai promosi yang menawarkan sesuatu yang 

lebih kepada masyarakat agar mereka langsung ingin membeli produk yang 

ditawarkan. Sales Promotion dapat ditujukan langsung pada konsumen, seperti 

dengan mengadakan sampling, memberikan kupon, membuat point-of-purchase, 

dan lainnya, atau ditujukan kepada distributor atau reseller, contohnya dengan 

memainkan harga (hlm. 24). 

5. Publicity/Public Relations 

Belch dan Belch mengartikan publicity sebagai cara untuk mengkomunikasikan 

kepada masyarakat tentang suatu organisasi, produk, jasa, atau gagasan. Sama 

seperti advertising, ini juga menyangkut masyarakat luas dan bersifat 

nonpersonal, tetapi bedanya adalah publicity tidak dibayar langsung oleh 

perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menarik sebuah media untuk 

memberikan berita-berita positif tentang organisasi atau produk tersebut kepada 

masyarakat. Berita-berita ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
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awareness tentang produk yang ditawarkan. Publicity dapat dilakukan dengan 

cara konferensi pers, artikel dalam majalah/koran, foto, atau video (hlm. 25). 

 Dalam menjaga agar publicity yang dilakukan tetap searah dengan yang 

diharapkan, dibutuhkan Public Relations. Public relations diartikan Belch dan 

Belch sebagai fungsi yang mengatur respon publik tentang organisasi, produk atau 

jasa yang ditawarkan dengan cara membuat program tindakan yang dapat 

menumbuhkan awareness dan memberikan informasi yang baik pada konsumen 

(hlm. 26). 

6. Personal Selling 

Personal Selling adalah bentuk komunikasi secara person-to-person atau personal 

dimana penjual berusaha untuk menarik konsumen untuk membeli produk atau 

jasa yang ditawarkan. Karena penjual dan konsumen bertemu secara langsung, 

dapat langsung diketahui reaksi dari konsumen dan penjual dapat langsung 

merubah cara penjualan yang lebih sesuai. 

 

2.4.3. Media Promosi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, media adalah alat komunikasi dan 

perantara atau penghubung. Media periklanan diartikan sebagai sarana 

komunikasi massa yang menyediakan beberapa bentuk periklanan, misalnya surat 

kabar, televisi, dan radio. 

Terence A. Shimp (2010) mengartikan media untuk promosi sebagai 

metode komunikasi umum yang membawa pesan-pesan yang digunakan dalam 

periklanan. Contoh dari media-media ini adalah televisi, majalah, koran, dan lain-
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lain. Pengiklan harus memilih media yang sesuai dengan produk yang ia hendak 

tawarkan agar pesan yang disampaikan dapat diterima audience dengan baik juga 

tidak memakan biaya lebih yang tidak perlu. (hlm.318) 

2.4.3.1 Klasifikasi Media Promosi 

Media dalam promosi dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu Above The 

Line dan Below The Line. Dalam bukunya, Baker (2000) menuliskan bahwa 

istilah tersebut sudah ada sejak tahun 1954. (hlm. 424) 

1.  Media Lini Atas (Above The Line Media) 

Above the Line Media atau Media Lini Atas adalah media-media massa yang 

digunakan untuk menjangkau masyarakat dengan cakupan yang luas. Karena 

penggunaan yang lebih sesuai untuk jangkauan audience yang lebih luas, media 

jenis ini kurang dianjurkan untuk target yang lebih spesifik atau perorangan. 

Contoh media lini atas adalah iklan televisi, koran, majalah, website, dan lain-

lain. 

2. Media Lini Bawah (Below The Line Media) 

Penggunaan Media Lini Bawah atau Below the Line Media lebih sesuai jika target 

konsumen yang dituju lebih spesifik atau merupakan perorangan. Dengan ini, 

konsumen akan lebih mengenal produk yang ditawarkan karena dapat berhadapan 

secara langsung. Contoh media-media tersebut adalah brosur, katalog, pamflet, 

stiker, dan lainnya. Cara lainnya yang termasuk jenis ini adalah dengan 

demonstrasi atau melalui direct mail. 
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Gambar 2.16. Perbandingan Media ATL dan BTL 

(https://ourunemployedlife.files.wordpress.com/2015/07/efd80-atl_btl.png)	
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